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ABSTRACT 
The aim of implementing this community service activity is to improve teachers' abilities in using learning 

media. The materials and methods for implementing community service activities are training materials 

and activity methods. The results of this counseling about learning media are as follows: 1) The teacher 

understands learning media, 2) The teacher understands the various types of learning media, 3) The 

teacher understands the basic considerations for selecting and using learning media, 4) The teacher 

understands the function and use of learning media. The conclusion of this service is that teachers' 

knowledge and understanding of learning media has increased. 
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PENDAHULUAN 

Guru merupakan salah satu unsur yang menentukan keberhasilan pendidikan formal di sekolah. 

Oleh karena itu, seorang guru harus memiliki kompetensi, baik kompetensi pedagogik, kompetensi 

profesional, kompetensi kepribadian maupun kompetensi sosial. Salah satu subkompetensi profesional 

yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah kemampuan merancang dan menggunakan media 

pembelajaran. Seorang guru harus mampu merancang dan menggunakan media pembelajaran yang menarik 

dan kreatif guna mencapai tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran di sekolah pada 

khususnya (Annisa Sepriani, 2015). 

Penggunaan media mempunyai arti yang cukup penting dalam proses pembelajaran. Ketidakjelasan 

bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan 

yang akan disampaikan kepada peserta didik dapat disederhanakan dengan bantuan media. Media dapat 

mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau kalimat tertentu (Hutabarat, 2023). 

Bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkretkan dengan kehadiran media pembelajaran. Dengan demikian, 

peserta didik lebih mudah mencerna bahan daripada tanpa bantuan media.  

Penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat yang 

baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar serta membawa pengaruh-pengaruh 

psikologis terhadap peserta didik. Selain itu, penggunaan media dalam proses pembelajaran juga dapat 

membantu peserta didik meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, 

memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi.  

Berdasarkan pengamatan penulis di SD Negeri 18 Ampang Gadang diperoleh informasi bahwa 

guru belum menggunakan media dalam proses pembelajaran, baik media pembelajaran audio, media 

pembelajaran visual, maupun media pembelajaran audio visual. Guru hanya mengandalkan papan tulis 

sebagai media sederhana dalam menyajikan materi pelajaran. Penggunaan papan tulis sebagai satu satunya 

media pembelajaran tentu tidak efektif untuk merangsang motivasi dan minat belajar peserta didik, terutama 

peserta didik yang masih menempuh pendidikan di Sekolah Dasar (SD) (R. Rosmiati et al., 2022).  

  Peserta didik yang duduk di bangku SD biasanya lebih cepat bosan dan jenuh apabila proses 

pembelajaran dilaksanakan secara monoton dan tidak bervariasi. Oleh karena itu, seorang guru di SD harus 

mempunyai kemampuan untuk merancang dan menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan 
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karakteristik peserta didik, sehingga materi yang disampaikan mudah diserap dan diingat oleh peserta didik 

(Hutabarat, 2023).  

 

METODE 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini berbentuk penyuluhan atau penyampaian materi. 

Kegiatan dilaksanakan selama 1 (satu) hari. Adapun tahapan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini 

adalah sebagai berikut: 1) Survei pendahuluan; Pada kegiatan ini, pengabdi melakukan pengamatan atau 

observasi tentang proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 2) Pengabdi melakukan presentasi untuk 

menyampaikan materi tentang media pembelajaran (Sugiyono, 2017). Supaya kegiatan pengabdian pada 

masyarakat ini mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan, maka kegiatan dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 1) Persiapan; a) Mengurus surat izin dan surat tugas kegiatan pengabdian 

pada masyarakat dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Batanghari Jambi, b) Melakukan 

pertemuan dengan guru yang menjadi sasaran kegiatan pengabdian pada masyarakat, c) Menentukan waktu 

pelaksanaan dan lamanya kegiatan pengabdian pada masyarakat, d) Menentukan dan mempersiapkan 

materi yang akan disampaikan dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat. 2) Pelaksanaan; Kegiatan 

pengabdian pada masyarakat ini berlangsung pada hari Rabu, 17 April 2024 dari jam 13.00 s.d 17.00 WIB, 

dengan dihadiri oleh 15 orang peserta, yaitu guru SD Negeri 18 Ampang Gadang. Adapun kegiatan yang 

dilaksanakan berupa penyuluhan (penyampaian materi) tentang media pembelajaran. Adapun yang menjadi 

sasaran kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah guru SD Negeri 18 Ampang Gadang, yang 

berjumlah 15 orang. Tempat pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah SD Negeri 18 

Ampang Gadang. Adapun materi dan metode pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah 

sebagai berikut: 1) Materi pelatihan: a) Pengertian Media Pembelajaran, b) Macam-macam Media 

Pembelajaran, c) Dasar Pertimbangan Pemilihan dan Penggunaan Media Pembelajaran, d) Fungsi dan 

Kegunaan Media Pembelajaran. 2) Metode Kegiatan: a) Presentasi, b) Tanya jawab, c) Peserta diberi 

kesempatan untuk bertanya tentang media pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dilakukan oleh pengabdi berlangsung dengan lancar. 

Para peserta bersemangat dalam mengikuti kegiatan penyuluhan ini. Semangat dan antusiasme yang tinggi 

dari para peserta dikarenakan sebelumnya mereka belum pernah mendapatkan penyuluhan tentang media 

pembelajaran. Pada saat pengabdi memberikan penyuluhan, mereka sangat serius mengikuti tahap demi 

tahap dan aktif selama kegiatan penyuluhan dilaksanakan. Semua peserta merasakan manfaat dari 

pelaksanaan kegiatan penyuluhan (Manik et al., 2023). 

Adapun hasil dari penyuluhan tentang media pembelajaran ini adalah sebagai berikut: 1) Guru 

memahami tentang media pembelajaran, 2) Guru memahami tentang macam-macam media pembelajaran, 

3) Guru memahami tentang dasar pertimbangan pemilihan dan penggunaan media pembelajaran, 4) Guru 

memahami tentang fungsi dan kegunaan media pembelajaran. 

Tanggapan Peserta Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat 

Selama kegiatan pengabdian pada masyarakat berlangsung semua peserta merasakan manfaat dari 

pelaksanaan kegiatan penyuluhan ini. Pemahaman guru tentang media pembelajaran semakin meningkat. 

Para peserta mengharapkan kegiatan penyuluhan ini dapat dilaksanakan secara berkelanjutan karena 

manfaat dari kegiatan penyuluhan ini sangat besar khususnya bagi guru (Z. S. H. Rosmiati, 2016). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dilaksanakan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 1) Pengetahuan dan pemahaman guru tentang media pembelajaran meningkat. 

2) Keterampilan dan kemampuan guru dalam menerapkan media pembelajaran pada saat proses 

pembelajaran meningkat.  
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